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Abstract: The Education Office (Dispendik) is the government agency responsible for improving
the quality of and quality of education to evaluate the schools based on National Education Standards
(SNP). In the SNP there are 3 until 12 sub indicators on each of the standards that determine the
recommendations for each primary schools (SD) Land, SD Private Sector and Madrasah Ibtidaiyah
(MI). With the number of schools as much as 422 SD Land, 451 SD Private, and 151 Ml resulted in
the field of Basic Education (Pendas) only evaluate some schools due to Pendas have limited human
resources and time used to evaluate only three weeks.

This research provides a solution to resolve the problems in the development of the evaluation
Application Elementary School Based on SNP. This application stores the value of the school which
is derived from the school self-evaluation and recommendations are based on the school supervisors.
This application is useful to know the needs of the implementation of the supervision and facilitation
procurement. So Dispendik can improve the quality of education in the city of Surabaya.

Based on the results of the tests that have been done so take advantage of this application Dispendik
Surabaya can do the monitoring of the quality of education in the city of Surabaya. Where the
information presented in the form of PDF in the form of a report the results of the recommendations
of the supervision and facilitation of the school also includes a school rating on each sub-district and
UPTD.
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Dinas Pendidikan (Dispendik) Kota
Surabaya bertanggung jawab dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dalam segala
bidang meliputi pemerataan akses pendidikan,
peningkatan mutu, dan daya saing pendidikan.

Proses evaluasi pada  sekolah
menggunakan indikator yang terdapat pada SNP
meliputi: (1) Standar Isi; (2) Standar Proses; (3)
Standar Kompetensi Lulusan; (4) Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan; (5) Standar
Sarana dan Prasarana; (6) Standar Pengelolaan;
(7) Standar Pembiayaan; dan (8) Standar
Penilaian ~ Pendidikan.  Setiap  indikator
menunjukkan nilai yang didapat oleh sekolah
dengan rentang nilai antara 0 (nol) sampai 4
(empat) yang berasal dari sub indikator pada
masing-masing standar.

Sub indikator dalam SNP yang berasal
dari indikator-indikator pada masing-masing
standar berjumlah 80 sub indikator dengan setiap
sub indikator menentukan rekomendasi yang
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh sekolah baik
SD Negeri, SD Swasta mapun MI. Sebagai

contoh, sekolah yang mendapatkan nilai 1,86
pada sub indikator  Struktur  Kurikulum
memerlukan supervisi pada pendidik dengan
materi penyusunan silabus mata pelajaran pada
penyusunan komponen Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran. Pemilihan rekomendasi supervisi
dan fasilitasi terhadap sekolah akan dijelaskan
pada tabel rekomendasi di lampiran.

Untuk dapat mengetahui nilai yang
didapatkan sekolah maka digunakan Laporan
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yang merupakan
hasil dari proses evaluasi secara internal yang
dilaksanakan oleh sekolah untuk kemudian
digunakan sebagai bahan melakukan evaluasi
oleh Dispendik. Laporan EDS yang digunakan
telah diverifikasi dan divalidasi oleh Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Bina Pengelola
Sekolah melalui Pengawas Sekolah. UPTD
adalah pelaksana progam penyelenggaraan
pendidikan pada tingkat kecamatan yang
melaksanakan tugas pembinaan, pengembangan,
pemantauan, penilaian, dan penasihat bagi
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penyelenggara pendidikan
formal maupun nonformal.

Dispendik melalui bidang Pendidikan
Dasar melakukan evaluasi pada Sekolah Dasar
untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
pemberian  fasilitasi maupun pelaksanaan
supervisi sesuai dengan rekomendasi pada SNP.
Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan pada setiap
sekolah untuk dapat menentukan rekomendasi
yang dibutuhkan. Dengan jumlah sekolah
sebanyak 463 Sekolah Dasar (SD) Negeri, 438
SD Swasta, dan 151 Madrasah Ibtidaiyah (MI)
mengakibatkan bidang Pendas hanya
mengevaluasi beberapa sekolah pada setiap
kecamatan karena Pendas memiliki keterbasan
sumber daya manusia dalam mengevaluasi
sekolah serta waktu yang digunakan untuk
mengevaluasi hanya £ 3 (tiga) minggu.

Hasil evaluasi pada sekolah dalam satu
kecamatan baik SD Negeri, SD Swasta maupun
MI dipergunakan untuk membuat rekomendasi
pemberian fasilitasi atau pelaksanaan supervisi
yang akan diterapkan pada semua sekolah dalam
kecamatan tersebut. Penerapan rekomendasi
tersebut sering tidak sesuai karena setiap sekolah
dalam satu kecamatan sebenarnya mempunyai
hasil evaluasi yang berbeda-beda. Dampak dari
penerapan rekomendasi yang tidak sesuai dengan
kebutuhan sekolah berakibat pada terjadinya
ketidak sesuaian pelaksanaan supervisi maupun
kesalahan pemberian fasilitasi dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan.

Pada penjelasan di atas diketahui bahwa
permasalahan yang dihadapi oleh Dispendik
adalah bagaimana melakukan evaluasi pada
setiap sekolah khususnya SD baik Negeri maupun
Swasta serta MI dengan menggunakan sumber
daya yang telah ada. Hal ini dikarenakan proses
evaluasi pada sekolah di setiap kecamatan
dilakukan secara tidak menyeluruh yang
kemudian hasilnya diterapkan untuk semua
sekolah. Proses evaluasi yang tidak dilakukan
pada setiap sekolah berakibat terjadi kesalahan
dalam penentuan rekomendasi yang disebabkan
setiap sekolah mempunyai hasil evaluasi yang
berbeda-beda.

Dari uraian diatas maka diperlukan
perancangan dan pembuatan suatu aplikasi
evaluasi sekolah dasar berdasarkan SNP. Aplikasi
tersebut diharapkan dapat membantu Dispendik
khususnya bidang Pendas dalam menentukan
rekomendasi yang sesuai dengan dibutuhkan pada
setiap sekolah. Dengan digunakannya aplikasi
evaluasi sekolah dasar ini, diharapkan setiap

baik pendidikan

sekolah mendapatkan rekomendasi yang tepat
dan sesuai dalam meningkatkan mutu pendidikan.

METODE
Standar Nasional Pendidikan
Standar Nasional Pendidikan (SNP)

merupakan kriteria atau indikator minimal
tentang berbagai aspek yang relevan dalam
pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan
harus dipenuhi oleh penyelenggara dan/atau
satuan pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Standar dalam SNP

Dalam SNP terdiri dari standar isi,
standar kompetensi lulusan, standar proses
pendidikan, sarana dan prasarana, standar proses
pendidikan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar pembiayaan, standar
pengelolaan, dan standar penilaian.

Evaluasi Diri Sekolah

EDS adalah suatu pelaksanaan proses
yang mengikut-sertakan semua stakeholder
untuk membantu sekolah dalam menilai mutu
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
indikator-indikator yang mengacu pada 8 SNP.
Melalui EDS mutu pendidikan pada sekolah dapat
diketahui dan aspek-aspek yang memerlukan
peningkatan dapat diidentifikasi.

ANALISA
SISTEM
Analisa Evaluasi Sekolah Dasar

Dalam menangani masalah dalam
mengevaluasi sekolah dasar untuk mendapatkan
supervisi dan fasilitasi yang tepat sesuai dengan
SNP dapat dilihat pada blok diagram pada
Gambar 1.

DAN PERANCANGAN
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Gambar 1 Blok Diagram

Blok diagram menggambarkan rancang
bangun aplikasi evaluasi sekolah dasar
berdasarkan SNP dengan mengetahui input yang
dibutuhkan untuk kemudian diolah data input
tersebut menjadi output yang mendukung
kebutuhan akan evaluasi sekolah yang dapat
dilihat pada gambar di atas.

Dari blok diagram di atas informasi
pokok yang dihasilkan aplikasi evaluasi sekolah
dasar untuk meningkatkan mutu pendidikan,
adapun penjelasan rincinya sebagai berikut:

1. Input

a) Laporan EDS adalah data mengenai laporan
evaluasi internal sekolah berupa nilai pada
masing-masing sub indikator yang telah
diverifikasi dan divalidasi oleh Pengawas
Sekolah serta staff UPTD BPS.

b) Data UPTD adalah data mengenai detail
UPTD BPS pada kota Surabaya.

c¢) Data Kecamatan adalah data mengenai
detail Kecamatan pada kota Surabaya.

d) Data Sekolah adalah data mengenai detail
tentang sekolah berupa alamat sekolah,
detail guru, detail kondisi sekolah, dan lain

sebaainya.

e) Data SNP adalah data mengenai indikator
dan sub indikator Standar Nasional
Pendidikan.

f) Data Rekomendasi SNP adalah data
mengenai penjaminan mutu pendidikan

yang direkomendasikan sesuai dengan nilai
yang didapatkan oleh sekolah.

g) Data Rekomendasi Alternatif adalah data
mengenai  rekomendasi  supervisi  dan
fasilitasi sekolah berdasarkan pengamatan
dari pengawas sekolah.

2. Proses

a) Pengelolaan Data SNP adalah proses
memilah indikator, sub indikator, dan
indikator esential berdasarkan data pada
SNP.

b) Pengelolaan Data SNP adalah proses
memilah indikator, sub indikator, dan

indikator esential berdasarkan data pada
SNP.

¢) Pengelolaan Data Sekolah adalah proses
pengelolaan data UPTD, Kecamatan, dan
Sekolah sesuai dengan SK Walikota
Surabaya.

d) Pemilihan Rekomendasi adalah proses
memilih rekomendasi sesuai dengan data
SNP berdasarkan nilai dari hasil proses
Agregat Nilai Sub Indikator EDS.

e) Perubahan dan Persetujuan Rekomendasi
adalah proses yang dilakukan berdasarkan
kebutuhan Dispendik dalam disposisi dalam
hal persetujuan dan perubahan terhadap
usulan rancangan rekomendasi peningkatan
mutu.

f) Laporan Rekomendasi adalah proses yang
dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsi

Dispendik  dalam  melaporkan  mutu
pendidikan pada kota Surabaya.

3. Output

a) Data Standar adalah hasil dari proses

pengelompokan indikator sesuai dengan
SNP.

b) Data Rekomendasi adalah hasil dari proses
pengisian  usulan  rekomendasi  yang
ditetapkan berdasarkan Pedoman
Penjaminan Mutu Pendidikan.

JSIKA Vol. 6, No.8, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Page 3



JSIKA Vol. 6, No. 8. Tahun 2016

ISSN 2338-137X

c) Data UPTD adalah hasil dari proses
pengelolaan data UPTD pada kota
Surabaya.

d) Data Kecamatan adalah hasil dari proses
pengelolaan data Kecamatan pada kota
Surabaya.

e) Data Sekolah adalah hasil dari proses
pengelolaan data Sekolah pada kota
Surabaya.

f) Draft Laporan Usulan Rekomendasi adalah
hasil dari proses pemilihan rekomendasi
serta penambahan data hasil proses
pengelolaan rekomendasi alternatif dan
proses perubahan rekomendasi.

g) Laporan Usulan Rekomendasi adalah hasil
dari draft laporan usulan rekomendasi yang
telah disetujui pada proses perubahan dan
persetujuan rekomendasi.

h) Laporan Usulan Rekomendasi Sekolah
adalah  hasil dari proses laporan
rekomendasi yang telah  diperingkat

berdasarkan nilai terendah.

i) Laporan Sekolah adalah hasil dari proses
laporan rekomendasi yang berupa laporan
usulan rekomendasi pada setiap sekolah.

System Flow Pengelolaan Data SNP

Proses Pengelolaan Data SNP

Bidang Pendidikan Dasar Dispendik

aaaaaa

Input Data Standar
Rekomendasi

Input Data Standar

Data

Standar
Rekomendasi

_l

" Tabel Standar
\

Pemeliharaan Data

Tabel Standar

Rekomendasi

sToP

Gambar 2 System Flow Agregat Nilai Sekolah

roses 1

System flow ini memodelkan proses
pengelompokan komponen indikator SNP dan
pengisian standar rekomendasi untuk
dikelompokkan berdasarkan SNP. Proses ini
dimulai saat pegawai Bidang Pendas mengelola

data dengan menambahkan atau menghapus data
standar dan data rekomendasi.

System Flow Pengelolaan Data Sekolah

Proses Pengelolaan Data Sekolah

Bidang Pendidikan Dasar Dispendik

Data Sekolah
ut Data Sekolat

n

Input Data Sekolah

mmmmmmmm

€ STOP

Gambar 3 System Flow Pengelolaan Data
Sekolah

H

System flow ini memodelkan proses
pengelolaan data UPTD, Kecamatan, dan
Sekolah. Proses ini dimulai saat pegawai Bidang
Pendas mengelola data dengan menambahkan
atau menghapus data UPTD, data Kecamatan, dan
data Sekolah.

System Flow Pemilihan Rekomendasi

Proses Pemilinan Rekomendasi

‘Gambar 4 System Flow Pemilihan Rekomendasi

System flow ini memodelkan proses
pemilihan rekomendasi supervisi dan fasilitasi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Proses
ini dimulai ketika data nilai EDS dan data sekolah
dikelompokkan berdasarkan data  Standar
Nasional Pendidikan. Data tersebut kemudian
dibandingkan dengan data standar rekomendasi
untuk kemudian diperoleh data penilaian detil
yang berupa hasil pencocokan data nilai sekolah
dengan data rekomendasi.
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System Flow Perubahan dan Persetujuan
Rekomendasi

Proses Perubahan dan Persetujuan Rekomendasi

Kepala Bidang Pendidikan Dasar Sekretaris Dinas
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Gambar 5 System Flow Perubahan dan
Persetujuan Rekomendasi

System flow ini memodelkan proses
perubahan rekomendasi yang telah diajukan serta
persetujuan dari rekomendasi supervisi dan
fasilitasi. Proses ini terjadi saat draft laporan
rekomendasi yang berasal dari dari tabel penilaian
dan tabel penilaian detil diperiksa oleh Kepala
Bidang Pendidikan Dasar untuk dilakukan
perubahan atau tidak. Draft laporan tersebut juga
akan diperiksa oleh Sekretaris Dinas Pendidikan
untuk dilakukan perubahan jika tidak sesuai untuk
kemudian dilakukan persetujuan atas
rekomendasi tersebut. Draft laporan tersebut
disimpan dalam dalam tabel penilaian dan tabel
penilaian detil.

System Flow Laporan Rekomendasi

Proses Perubahan dan Persetujuan Rekomendasi

Kepala Bidang Pendidikan Dasar Sekretaris Dinas

Gambar 6 System Flow Laporan Rekomendasi

System flow ini memodelkan proses
laporan rekomendasi sekolah. Laporan ini
dikelompokkan menjadi setiap UPTD dan
kecamatan dengan menampilkan data peringkat
tiga sekolah terendah (SK Walikota Tahun 2012).

Laporan rekomendasi juga menampilkan data
rekomendasi sekolah berupa rekomendasi utama
dan rekomendasi alternatif.

Hierarchical Input Process Output

Gambar 7 HIPO

HIPO dari aplikasi evaluasi sekolah
dasar terdapat lima proses besar yaitu pengelolaan
data SNP, pengelolaan data sekolah, pemilihan
rekomendasi, perubahan dan  persetujuan
rekomendasi, serta laporan rekomendasi. HIPO
ini digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan
Data Flow Diagram.

Context Diagram

Berikut ini merupakan desain context
diagram untuk aplikasi yang dikembangkan. Di
dalam context diagram terdapat enam pengguna
yang nantinya berinteraksi dengan sistem, hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan pihak instansi
yang sudah diketahui pada tahap analisis.

External entity sekolah dan pengawas
sekolah merupakan pendukung sistem dalam
penentuan usulan pengadaan berdasarkan seleksi
bahan pustaka. Peran dari external entity sekolah
adalah input nilai sekolah sedangkan pengawas
sekolah adalah rekomendasi alternatif sekolah.
Sedankan peran dari internal entity bidang
pendidikan dasar adalah melakukan pengolahan
data untuk menghasilkan rekomendasi terhadap
sekolah, sekretaris dinas adalah melakukan
perubahan  rekomendasi dan  menyetujui
rekomendasi terhadap sekolah, dan kepala dinas
pendidikan adalah menerima laporan
rekomendasi terhadap sekolah dan laporan
rekomendasi sekolah prioritas. Menyajikan
ringkasan dari uraian mengenai hasil penelitian
dan pembahasan.
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Data Flow I“D_jggmm level 0

Herampien Da Sdlah

Gambar 8 DFD level 0

DFD untuk aplikasi yang sedang
dikembangkan telah didefinisikan menjadi sub

sistem level 0 yang terdiri dari 5 (lima)
fungsional, vyaitu: Pengelolaan Data SNP,
Pengelolaan Data  Sekolah, Pemilihan
Rekomendasi, Perubahan dan Persetujuan

Rekomendasi, dan Laporan Rekomendasi.

Conceptual Data Model

CDM menggambarkan bentuk tabel-
penyusun basis data beserta field yang terdapat
pada setiap tabel. Tabel tersebut tersambung pada
relationship tetapi tidak terlihat pada kolom yang
mana hubungan antar tabel tersebut.

£ UpldD  lnteger
© UptdNama Vanable characters (32)

]
Gambar 9 Conceptual Data Model

Physical Data Model

PDM pada Aplikasi Evaluasi Sekolah
Dasar berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
pada Dinas Pendidikan Kota Surabaya.

Up
Ke

UpdlD  ineger  spie
UptdNama vareh

AAAAAAAA

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

Gambar 10 Physical Data Model

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan Sistem
Agar dapat menjalankan Aplikasi
Evaluasi Sekolah Dasar berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan pada Dinas Pendidikan Kota
Surabaya ini diperlukan adanya hardware dan
software yang nantinya akan diletakkan pada
server dan client agar dapat diakses secara online.
Untuk dapat menjalankan aplikasi
evaluasi sekolah dasar memerlukan kebutuhan
software minimal yang harus dimiliki, yaitu
a.  Web server (Xampp Minim Versi 1.7.2)
b. Web browser (Google Chrome, Firefox,
Opera, Safari)
c. Sublime Text 2 atau Notepad++ sebagai text
editor untuk membuat sistem.
d. Microsoft Word 2010, dan Excel 2010.
Untuk membuka file Laporan EDS
e. Adobe Reader X. Untuk melihat laporan
hasil usulan rekomendasi supervisi dan
fasilitasi
Dengan kebutuhan software yang telah
dijelaskan sehingga membutuhkan kebutuhan
hardware untuk mampu menjalankan sistem,
maka kebutuhan hardware atau perangkat keras
minimal yang harus dimiliki pada server, yaitu:
a. XAMPP 1.7.2. System Requirements:
a. 64 MB RAM (RECOMMENDED)
b. 350 MB free fixed disk
b. Microsoft Office 2010.
Requirements:
a. Computer and processor 500 MHz
b. Memory (RAM) 256 MB
c. Hard disk 3 GB

System
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c. Adobe Reader X
a. Computer and processor 500 MHz
or faster processor
b. Memory (RAM) 1GB
c. 380MB of available hard-disk space

Halaman Login

Sebelum semua stakeholder masuk ke
dalam sistem, sistem mewajibkan untuk
melakukan aktifitas login sebagai validasi system
yang akan ditampilkan pada halaman login.

Standar Sekolah

Gambar 11 Halaman Login

Halaman Dashboard

Setelah  berhasil melakukan login
dengan hak akses sebagai pegawai bidang
pendidikan dasar maka sistem akan menampilkan
halaman utama sebagai pegawai bidang
pendidikan dasar. Halaman utama ini digunakan
pegawai bidang pendidikan dasar untuk
mengelola data master UPTD, master Kecamatan,
master Sekolah, master Standar, dan sub menu
master Standar

g B & v B el
«

Dashboard

oty 2006 s R

Gambar 12 Halaman Dashboard

Halaman Standar

Fungsi dari halaman ini untuk hanya
untuk memasukan data-data standar. Dalam
halaman ini terdapat tombol masukkan yang
dimaksudkan untuk menambah data standar.

Gambar 13 Halaman Standar

Standar Sekolah = P

Gambar 14 Halaman Standar Komponen

Halaman Standar Rekomendasi

Fungsi dari halaman ini untuk hanya
untuk memasukan data-data standar rekomendasi.
Dalam halaman ini terdapat tombol masukkan
yang dimaksudkan untuk menambah data standar
rekomendasi.

Gambar 15 Halaman Standar Rekomendasi

Halaman Nilai Sekolah

Fungsi dari halaman ini untuk hanya
untuk memasukan data-data nilai sekolah. Dalam
halaman ini terdapat tombol masukkan yang
dimaksudkan untuk menambah data nilai sekolah.
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Gambar 16 Halaman Nilai Sekolah

Halaman Tabel Standar

Fungsi dari halaman ini untuk hanya
untuk menampilkan tabel standar yang telah
disusun pada sistem untuk mengetahui urutan
indikator standar.

A o G Gl & | D S, 4] e -4 e

........

Ao sl bk

~ Gambar 17 Halaman Nilai Sekolah

Uji Coba Login

Proses mengecek login terdapat proses
mengecek username dan password untuk entity
sistem. Apabila username dan password yang
dimasukkan oleh pengguna benar maka akan
tampil halaman sesuai dengan level pengguna.
Apabila username dan password yang
dimasukkan salah, maka user tidak dapat masuk
kedalam sistem dan mendapatkan pemberitahuan
“Username atau password salah”.

Gambar 18 Uji Coba Login

Evaluasi

Dari hasil uji coba pada aplikasi evaluasi
sekolah dasar, pihak Dispendik Surabaya dapat
lebih cepat dan tepat dalam memberikan supervisi
dan fasilitasi terhadap sekolah. Dengan jumlah
sekolah yang cukup banyak dapat membantu
Dipendik dalam mengolah data nilai sekolah
secara cepat dan tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi
dari Rancang Bangun Aplikasi Evaluasi Sekolah
Dasar ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
aplikasi ini  berjalan dengan baik dan
menghasilkan usulan rekomendasi supervisi dan
fasilitasi sekolah serta membantu Dispendik
dalam melakukan pemantauan mutu pendidikan.

SARAN

Saran  yang  diperlukan dalam
pengembangan aplikasi evaluasi sekolah dasar
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan ini
yaitu penambahan indikator esential yang
merupakan komponen sub indikator sehingga
Dispendik mampu mengolah data laporan EDS
secara lebih akurat dalam menentukan usulan

rekomendasi supevisi dan fasilitasi kepada
sekolah.
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